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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Metode analisis 

data yang digunakan adalah metode deskriptif dengan penyajian data secara 

presentase. Penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis 

tertentu, tetapi hanya fakta tentang suatu variabel, gejala atau keadaan. Dengan 

demikian penelitian menggunakan satu variabel sehingga tidak akan menjelaskan 

keterkaitan dengan variabel lain dan tidak ada pengujian hipotesis. 

Penelitian ini mendeskripsikan tentang perilaku higiene dan sanitasi 

anggota paguyuban laris manis di sentra industri bakpia pathok dilihat dari 

pengetahuan, sikap, dan tindakan pada saat proses pembuatan bakpia. Penelitian 

deskriptif pada umumnya bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis fakta 

dan karateristik objek dan subjek yang diteliti secara tepat. Pada penelitian 

deskriptif, peneliti hanya memotret apa yang terjadi pada diri objek atau wilayah 

yang diteliti, kemudian memaparkannya secara luas seperti apa adanya (Arikunto, 

2010: 3). Menurut jenis datanya penelitian ini dianalisis menggunakan pendekatan 

data kuantitatif, dimana data yang terkumpul berupa angka-angka. Pendekatan 

data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka, atau data kualiatif yang 

diangkakan atau scoring (Sugiyono, 2015: 23). 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Paguyuban Laris Manis Sentra Industri Bakpia 

Pathok, Purwodiningratan, Ngampilan, Daerah Istimewa Yogyakarta.  

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan pada November 2018 hingga terselesainya 

penulisan ini. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah anggota paguyuban laris manis home industri bakpia pathok sejumlah 

67 pekerja yang tergabung dalam 16 home industri. 

Tabel 3. Daftar Jumlah Anggota Paguyuban Laris Manis 

No. Nama Home Industri Jumlah Pekerja 

1. Bakpia 716 Annur 3 

2. Bakpia Bolista 3 

3. Bakpia 123 Dion 5 

4. Bakpia Indah 2 

5. Bakpia Fadila 2 

6. Bakpia Surya 3 

7. Bakpia Reno 2 

8. Bakpia Yola 3 

9. Bakpia Sagita 4 

10. Bakpia Aji 2 

11. Bakpia Rully 2 

12. Bakpia Yessica 3 

13. Bakpia Dewa 18 

14. Bakpia Kurnia 747 8 

15. Bakpia Erna 4 

16. Bakpia Sorsawo 3 

 TOTAL 67 
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2. Sampel  

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti 

(Arikunto, 2006: 131). Sampel yang digunakan dalam peneitian ini sama dengan 

jumlah populasi yang ada. Sampling total adalah teknik penentuan sampel bila 

semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila 

jumlah populasi relatif kecil, atau penelitian yang ingin membuat generalisasi 

dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sampel total adalah sensus, 

dimana semua anggota populasi dijadikan sampel (Sugiyono, 2015: 67).  

D. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional adalah arti mengenai istilah yang berhubungan dengan 

variabel penelitian. Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Penelitian ini mempunyai satu variabel yaitu 

perilaku higiene dan sanitasi karyawan yang menggambarkan pengetahuan, sikap, 

dan tindakan. 

Perilaku higiene dan sanitasi yaitu menunjukan aktivitas yang 

menggambarkan kemampuan anggota paguyuban laris manis sentra industri 

bakpia pathok yang dilihat dari penguasaan pengetahuan higiene dan sanitasi, 

sikap kerja, tindakan higiene dan sanitasi. Perialku higiene dan sanitasi anggota 

paguyuban laris manis dinilai melalui pedoman higiene dan sanitasi dari Peraturan 

Menteri Kesehatan yang sudah dimodifikasi. 
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Perilaku higiene dan sanitasi dilihat higiene dan sanitasi perorangan atau 

personal, higiene dan sanitasi peralatan, higiene dan sanitasi bahan baku, serta 

higiene dan sanitasi akan diukur melalui instrumen yang berupa angket untuk 

menggambarkan tentang pengetahuan dan sikap kerja serta observasi atau 

pengamatan secara langsung mengenai implementasi perilaku anggota paguyuban 

laris manis berupa tindakan pada saat proses produksi.  

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara atau prosedur yang dilakukan 

oleh peneliti untuk mengumpulkan data menggunakan suatu instrumen penelitian. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai 

berikut: 

a. Observasi 

Observasi merupakan proses pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diteliti. Jenis 

observasi yang dilakukan dalam penelitian adalah observasi non partisipan, yaitu 

mengamati secara langsung perilaku anggota paguyuban Laris Manis dalam 

keadaan alamiah pada saat memproduksi bakpia yang dilihat dari aspek tindakan, 

tetapi peneliti tidak melakukan partisipasi terhadap kegiatan dalam lingkungan 

yang diamati.  

b. Kuesioner 

Kuesioner atau angket merupakan alat pengumpulan data yang memuat 

sejumlah pertanyaan atau penyataan yang harus dijawab oleh subjek penelitian. 
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Kuesioner dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data tentang 

perilaku higiene dan sanitasi anggota paguyuban laris manis yang dinilai dari 

aspek pengetahuan dan sikap. Jenis kusioner yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah checklist atau daftar cek yaitu daftar yang berisi pertanyaan atau 

pernyataan yang akan diamati dan responden memberikan jawaban dengan 

memberikan cek () sesuai dengan hasil yang diinginkan atau peneliti 

memberikan tanda () sesuai dengan hasil pengamatan (Hidayat, 2014: 91).  

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 

dalam menggumpulkan data agar pekerjaannya lebih  mudah  dan  hasilnya  lebih  

baik,  dalam  arti  lebih  cermat,  lengkap, dan sistematis  sehingga  lebih  mudah  

diolah.  Jenis  instrumen  seperti  angket, check-list, pedoman wawancara dan 

pedoman observasi (Suharsimi Arikunto, 2013).  

Proses pengumpulan data memerlukan sebuah instrumen pengumpul data 

untuk memperoleh informasi dalam suatu penelitian yang dilakukan. Penelitian ini 

menggunakan instrumen berupa lembar observasi dan kuisioner. 

a. Lembar Observasi 

Data perilaku higiene dan sanitasi pengolah bakpia diukur berdasarkan 

pengamatan aspek tindakan keadaan alamiah pada saat memproduksi bakpia yang 

dilihat dari aspek tindakan pada anggota paguyuban laris manis., dan peneliti 

tidak melakukan partisipasi terhadap kegiatan dalam lingkungan yang diamati. 
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Tabel 4. Kisi-Kisi Observasi Implementasi Perilaku Higiene dan Sanitasi 

Variabel Indikator Sub Indikator No. Soal Jumlah 

Perilaku 

Higiene 

dan 

Sanitasi 

(Tindakan) 

Tindakan karyawan 

dalam menerapkan 

higiene dan sanitasi 

perorangan 

1) Kebersihan diri 1,2,3 3 

2) Kebersihan pakaian 4,5,6 3 

3) Perilaku mencuci 

tangan 

7,8,9 3 

Tindakan karyawan 

dalam menerapkan 

higiene dan sanitasi 

peralatan 

1) Peralatan yang  

digunakan 

10,11,12 3 

2) Cara membersihkan 

peralatan 

13,14,15 3 

3) Cara menyimpan 

peralatan 

16,17,18 3 

Tindakan karyawan 

dalam menerapkan 

higiene dan sanitasi 

bahan makanan 

1) Perlakuan pada 

bahan makanan 

19,20,21 3 

2) Proses pengolahan 

makanan 

22,23,24 3 

Tindakan karyawan 

dalam menerapkan 

higiene dan sanitasi 

lingkungan 

1) Kebersihan area 

kerja 

25,26,27 3 

2) Pengelolaan limbah 28,29,30 3 

TOTAL 30 

Pengamatan dikategorikan menjadi dua, yaitu “Ya” jika dilakukan diberi 

skore 1 dan “Tidak” jika tidak dilakukan diberi skore 0. Jumlah skore dibagi nilai 

maksimum dikalikan dengan 100% kemudian dikategorikan menjadi tiga kategori 

yaitu kategori baik jika >80%, sedang jika 60% - 80%, kurang jika <60%. 

b. Kuisioner 

Data pengetahuan diukur berdasarkan jawaban kuesioner apabila jawaban 

benar diberi skor 1 dan apabila jawaban salah diberi skor 0 kemudian 

dikategorikan menjadi tiga kategori yaitu kategori baik, cukup, dan kurang. 
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Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Aspek Pengetahuan tentang Perilaku Higiene dan 

Sanitasi 

Variabel Indikator Sub Indikator 

Nomor item 

pada tingkat 

pengetahuan 
JML 

C1 C2 C3 

Perilaku 

Higiene 

dan 

Sanitasi 

(Pengeta-

huan) 

Tingkat pengetahuan 

higiene dan sanitasi 

perorangan 

1) Kebersihan diri 1,4 2 3 12 

2) Kebersihan pakaian 5 6 7,8 

3) Perilaku mencuci 

tangan 

9 12 10,

11 

Tingkat pengetahuan 

higiene dan sanitasi 

peralatan 

1) Peralatan yang  

digunakan 

13,

16 

14 15 12 

2) Cara membersihkan 

peralatan 

17 18 19,

20 

3) Cara menyimpan 

peralatan 

22,

23 

21 24 

Tingkat pengetahuan 

higiene dan sanitasi 

bahan makanan 

1) Perlakuan pada 

bahan makanan 

25 26 27,

28 

8 

2) Proses pengolahan 

bahan makanan 

29 31 30,

32 

Tingkat pengetahuan 

higiene dan sanitasi 

lingkungan 

1) Kebersihan area 

kerja 

34,

35 

33 36 8 

2) Pengelolaan limbah 37 38,

40 

39 

TOTAL 40 

C1=Tahu, C2=Memahami, C3=Aplikasi 

Data sikap diukur dengan skala Likert yang menggunakan pertanyan positif 

dan negatif dengan 4 alternatif jawaban. Apabila pertanyaan positif maka 

pensekoran dimulai dari 4 hingga 1 sebagai berikut Sangat Setuju (SS) = 4, Setuju 

(S) = 3, Tidak Setuju (TS) = 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) = 1. Apabila 

pertanyaan negatif pensekoran dimulai dari 1 hingga 4 sebagai berikut Sangat 

Setuju (SS) = 1, Setuju (S) = 2, Tidak Setuju (STS) = 3, Sangat Tidak Setuju = 4. 
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Tabel 6. Kisi-Kisi Instrumen Aspek Sikap tentang Perilaku Higiene dan Sanitasi 

Variabel Indikator Sub Indikator 

Nomor Item 

pada Tingkat 

Sikap 
JML 

A1 A2 

Perilaku 

Higiene 

dan 

Sanitasi 

(Sikap) 

Sikap karyawan 

terhadap higiene dan 

sanitasi perorangan 

1) Kebersihan diri 2 1,3 9 

2) Kebersihan pakaian 4 5,6 

3) Perilaku mencuci 

tangan 

7 8,9 

Sikap karyawan 

terhadap higiene dan 

sanitasi peralatan 

1) Peralatan yang  

digunakan 

10,12 11 9 

2) Cara membersihkan 

peralatan 

14, 13,15 

3) Cara menyimpan 

peralatan 

17,18 16 

Sikap karyawan 

terhadap higiene dan 

sanitasi bahan 

makanan 

1) Perlakuan pada 

bahan makanan 

21 19,20 6 

2) Proses pengolahan 

makanan 

 22,23, 

24 

Sikap karyawan 

terhadap higiene dan 

sanitasi lingkungan 

1) Kebersihan area 

kerja 

26 25,27 6 

2) Pengelolaan limbah 30 28,29 

TOTAL 30 

A1=Menerima, A2=Merespons 

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Uji validitas dan uji reliabilitas merupakan pengujian instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini. Uji validitas bertujuan untuk mengetahui 

kesahihan butir, sedangkan uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur sejauh mana 

instrumen tersebut dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan 

data. Instrumen yang tidak teruji validitas dan reliabilitasnya akan menghasilkan  

data yang sulit dipercaya kebenaranya. Instrumen yang reliabel belum tentu valid, 

reliabilitas instrumen merupakan syarat pengujian validitas instrumen. Uji 

instrumen dilaksanakan di Paguyuban Sumekar Sentra Industri Bakpia Pathok 

dengan jumlah responden 30 orang. 
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1. Uji Validitas Instrumen 

Uji validitas instrumen dengan cara expert judgement yaitu dengan jalan 

mengkonsultasikan kepada ahli bidang yang bersangkutan dengan penelitian, 

dalam penelitian ini yang ditunjuk adalah satu dosen ahli tata penulisan angket 

untuk instrumen penelitian. 

Setelah expert judgement, instrumen dilanjutkan dengan uji coba instrumen. 

Analisis uji coba instrumen dalam penelitian ini menggunakan program ITEMAN 

versi 4.3 untuk uji coba soal tes pengetahuan tentang perilaku higiene dan sanitasi 

dan menggunakan Microsoft Excel 2010 untuk uji coba instrumen aspek sikap 

tentang perilaku higiene dan sanitasi. 

a. Analisis Validitas Instrumen Aspek Pengetahuan 

Berikut ini adalah hasil analisis data uji coba yang telah dilakukan 

menggunakan ITEMAN versi 4.3:  

1) Tingkat kesukaran butir soal adalah pengukuran yang menunjukkan seberapa 

besar derajat kesukaran suatu soal. Jika soal memiliki tingkat kesukaran 

seimbang maka dapat dikatakan bahwa soal tersebut baik. Secara keseluruhan 

tingkat kesukaran soal tersebut termasuk dalam kategori sedang (0,540). 

Klasifikasi indeks kesukaran menuut Arikunto (2013: 63) adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 7. Interpretasi Nilai Kesukaran Butir Soal 

Besarnya Nilai P (Tingkat Kesukaran) Interpretasi 

Antara 0,00 sampai 0,10 Sangat sukar 

Antara 0,11 sampai 0,30 Sukar 

Antara 0,31 sampai 0,70 Sedang 

Antara 0,71 sampai 0,90 Mudah 

Lebih dari 0,90 Sangat mudah 
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2) Daya pembeda butir soal merupakan pengukuran sejauhmana suatu soal dapat 

membedakan antara yang sudah menguasai dengan yang belum atau kurang 

menguasai terhadap suatu kompetensi Sesuai dengan data yang telah didapat 

maka dapat diketahui bahwa secara keseluruhan soal memiliki daya pembeda 

yang cukup (0,376). Menurut Arikunto (2013: 67) klasifikasi daya pembeda 

soal adalah sebagai berikut: 

Tabel 8. Interpretasi Nilai Daya Pembeda Butir Soal 

Besarnya Nilai D (Daya Pembeda Soal) Interpretasi 

Antara 0,00 sampai 0,20 Jelek 

Antara 0,21 sampai 0,40 Cukup 

Antara 0,41 sampai 0,70 Baik 

Antara 0,71 sampai 1,00 Baik Sekali 

Negatif Sangat jelek 

Dari hasil uji validitas instrumen aspek pengetahuan tentang perilaku 

higiene dan sanitasi yang menggunakan bantuan program ITEMAN versi 4.3 

menunjukkan bahwa pertanyaan yang tidak valid dalam penelitian berjumlah 9 

dari 40 butir pertanyaan yaitu nomor 3, 10, 12, 13, 22, 24, 26, 32 dan 35. 

Butir pertanyaan yang tidak valid dihilangkan, hal ini mempertimbangkan 

dari 31 butir pertanyaan yang valid itu menurut peneliti masih cukup mewakili 

masing-masing indikator yang ingin diungkapkan dalam melakukan peneltian ini, 

sehingga 31 butir pertanyaan tentang pengetahuan higiene dan sanitasi layak 

digunakan untuk pengambilan data. 

b. Analisis Validitas Instrumen Aspek Sikap 

Microsoft Excel 2010 dan dilakukan uji coba untuk mengetahui korelasi 

antar butir soal, korelasi tiap butir soal dengan skor total, dan menentukan 

estimasi reliabilitasnya. Untuk menguji coba instrumen menggunakan rumus 

sebagai berikut: 
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Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi antara variabel x dan y 

N = Jumlah sampel 

y = Skor total dari responden 

x = Skor tiap butir pertanyaan 

Setelah dilakukan perhhitungan dapat diputuskan butir mana saja yang valid 

dan tidak valid untuk digunakan dalam penelitian yaitu dengan cara 

membandingkan besarnya koefisien korelasi product moment atau rhitung dengan 

rtabel pada taraf signifikan 5% yaitu 0,361. Apabila rhitung ≥ rtabel maka dinyatakan 

valid, tetapi apabila rhitung < rtabel maka dinyatakan tidak valid. 

Tabel 9. Hasil Analisis Validitas Instrumen Aspek Sikap tentang Perilaku Higiene 

dan Sanitasi 

No 

Butir 

r 

hitung 
r tabel Kriteria 

No 

Butir 

r 

hitung 
r tabel Kriteria 

1 0,833 0,361 Valid 16 0,833 0,361 Valid 

2 0,538 0,361 Valid 17 0,624 0,361 Valid 

3 0,593 0,361 Valid 18 0,210 0,361 Tidak Valid 

4 0,833 0,361 Valid 19 0,785 0,361 Valid 

5 0,583 0,361 Valid 20 0,831 0,361 Valid 

6 0,833 0,361 Valid 21 0,532 0,361 Valid 

7 0,699 0,361 Valid 22 0,562 0,361 Valid 

8 0,527 0,361 Valid 23 0,667 0,361 Valid 

9 0,240 0,361 Tidak Valid 24 0,628 0,361 Valid 

10 0,903 0,361 Valid 25 0,686 0,361 Valid 

11 0,179 0,361 Tidak Valid 26 0,584 0,361 Valid 

12 0,459 0,361 Valid 27 0,665 0,361 Valid 

13 0,617 0,361 Valid 28 0,679 0,361 Valid 

14 0,885 0,361 Valid 29 0,763 0,361 Valid 

15 0,739 0,361 Valid 30 0,815 0,361 Valid 
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Dari hasil uji validitas instrumen aspek sikap tentang perilaku higiene dan 

sanitasi di atas yang menggunakan bantuan program Microsoft Excel 2010 

menunjukkan bahwa pernyataan yang tidak valid dalam melakukan penelitian 

berjumlah 3 dari 30 butir pernyataan yaitu nomor 9, 11 dan 18. 

Butir pernyataan yang tidak valid dihilangkan, hal ini mempertimbangkan 

dari 27 butir pernyataan yang valid itu menurut peneliti masih cukup mewakili 

masing-masing indikator yang ingin diungkapkan dalam melakukan peneltian ini, 

sehingga 27 butir pernyataan tentang sikap higiene dan sanitasi layak digunakan 

untuk pengambilan data. 

2. Uji Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas instrumen adalah ketepatan atau keajegan suatu alat ukur 

tersebut dalam mengukur apa yang diukurnya, artinya kapanpun instrumen 

tersebut digunakan akan memberikan hasil ukur yang sama. Reliabilitas instrumen 

perilaku higiene dan sanitasi dalam penelitian ini diuji dengan rumus alpha 

cronbach, dengan nilai reliability coefficients alpha pada kuesioner aspek sikap. 

Berikut pengujian reliabilitas dengan metode alpha cronbach: 

    (
 

(   )
) (  

   
 

(  
 )
) 

Keterangan: 

r11 = Koefisien reliabilitas yang dicari 

k = Banyaknya butir pertanyaan 

   
   = Jumlah varians butir 

  
   = Varians total 
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Tingkat reliabilitasnya dapat diketahui dengan membandingkan harga rhitung 

dengan rtabel, interpretasi r seperti yang dituliskan Sugiyono (2015: 231), sebagai 

berikut: 

Tabel 10. Pedoman Pemberian Interpretasi terdadap Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 Sangat Rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,000 Sangat Kuat 

Instrumen dikatakan reliabel apabila koefisien alfa cronbach   0,600. 

Apabila koefisien alfa cronbach < 0,600 maka instrument tidak reliabel. 

 Hasil perhitungan reliabilitas instrumen aspek pengetahuan tentang perilaku 

higiene dan sanitasi dilakukan dengan bantuan ITEMAN versi 4.3. Dari hasil uji 

coba instrumen menunjukkan bahwa instrumen variabel aspek pengetahuan 

tentang perilaku higiene dan sanitasi dapat dikatakan tidak reliabel. Berikut 

penyajian hasil perhitungan uji reliabilitas instrument : 

Tabel 11. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Aspek Pengetahuan tentang Perilaku 

Higiene dan Sanitasi 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Aspek Pengetahuan tentang 

Perilaku Higiene dan Sanitasi 
0,615 Kuat 

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa instrumen untuk aspek 

pengetahuan tentang perilaku higiene dan sanitasi memiliki koefisien alpha lebih 

besar dari 0,600. Sehingga instrumen tersebut dinyatakan reliabel untuk 

digunakan dalam penelitian. 

Hasil perhitungan reliabilitas instrumen aspek sikap tentang perilaku higiene 

dan sanitasi dilakukan dengan bantuan Microsoft Excel 2010. Dari hasil uji coba 
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instrumen menunjukkan bahwa instrumen variabel aspek sikap tentang perilaku 

higiene dan sanitasi dapat dikatakan reliabel. Berikut penyajian hasil perhitungan 

uji reliabilitas instrument: 

Tabel 12. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Aspek Sikap tentang Perilaku Higiene 

dan Sanitasi 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Aspek Sikap tentang 

Perilaku Higiene dan 

Sanitasi 

0,948 Sangat Tinggi 

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019 

 Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa instrumen untuk aspek 

sikap tentang perilaku higiene dan sanitasi memiliki koefisien alpha lebih besar 

dari 0,600. Sehingga instrumen tersebut dinyatakan reliabel untuk digunakan 

dalam penelitian. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan lanjutan dari pengolahan data. Kegiatan 

pengolahan data yaitu mengubah data mentah menjadi data yang lebih bermakna. 

Dalam analisis data, data yang telah diolah diamati kemudian dibandingkan dan 

dikaitkan skor data yang diperoleh (Arikunto, 2013: 53-54). Teknik analisis data 

dari penelitian ini yaitu teknik analisis deskriptif untuk mengetahui perilaku 

higiene dan sanitasi yang dilihat dari aspek pengetahuan, sikap, dan tindakan 

melalui penyajian data statistik deskriptif dapat berupa tabel biasa maupun 

distribusi frekuensi, grafik garis maupun batang, penjelasan kelompok melalui 

modus, median, mean, dan variasi kelompok melalui rentang dan simpangan 

baku. 
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Data yang telah terkumpul kemudian ditabulasi kedalam tabel sesuai dengan 

kriteria yang telah ditetapkan, sehingga mudah dalam menganalisis data yang 

diperoleh secara kuantitatif. Selanjutnya ditarik kesimpulan dari data yang telah 

didapatkan. 

1. Pengkategorian Skor 

Pengkategorian skor dilakukan berdasarkan rumus mean ideal (Mi) dan 

standart deviasi ideal (SDi). Rumus mencari Mi dan SDi : 

Skor Max Ideal  = Jumlah soal x nilai tertinggi 

Skor Min Ideal  = Jumlah soal x nilai terendah 

Mean Ideal  = ½ (Skor tertinggi + Skor terendah) 

Standart Deviasi Ideal  = 1/6 (Skor tertinggi - Skor terendah) 

Pengkategorian skor digolongkan menjadi empat kategori sebagai berikut : 

Baik = X > Mi + 1.SDi 

Cukup = Mi – 1,SDi ≤  X ≤  Mi + 1.SDi 

Kurang = X < Mi – SDi 

(Djemari Mardapi, 2008: 12) 

2. Pengukuran Gejala Pusat 

 Dalam penjelasan kelompok yang telah diobservasi dengan data kuantitatif, 

selain data dijelaskan menggunakan tabel dan pie chart, dapat juga dijelaskan 

dengan teknik statistic, yaitu : Modus, Median, Mean, dan Standar Deviasi 

a. Modus 

 Modus digunakan untuk menghitung data yang telah disusun ke dalam 

distribusi frekuensi. Rumus untuk menghitung modus (Sugiyono, 2015: 52): 
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       (
  

     
) 

Keterangan : 

Mo  = Modus. 

b  = Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak. 

p  = Panjang kelas interval. 

b1  = Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas 

interval yang terbanyak) dikurangi frekuensi kelas interval 

terdekat sebelumnya. 

b2  = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas 

interval berikutnya. 

b. Median 

 Penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data 

yang telah disusun urutannya dari terkecil sampai terbesar atau sebaliknya. Rumus 

untuk menghitung median (Sugiyono, 2015: 53) adalah : 

      (

 

 
   

 
) 

Keterangan : 

Md  = Median. 

b  = Batas bawah, dimana median akan terletak 

n  = banyak data/jumlah sampel. 

p  = Panjang kelas interval 

F  = Jumlah semua frekuensi sebelum Kelas median. 

f  = Frekuensi Kelas median. 
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c. Mean 

 Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai 

rata-rata dari kelompok tertentu. Rumus untuk menghitung mean (Sugiyono, 

2015: 54) adalah : 

   
∑     
∑   

 

Keterangan : 

Me = Mean untuk data bergolong. 

∑    = Jumlah data/sampel 

fixi  = Produk perkalian antara fi pada tiap interval data dengan 

tanda Kelas (xi). 

d. Standar Deviasi 

 Standar deviasi/simpangan baku dari data yang telah disusun dalam tabel 

frekuensi, dapat dihitung dengan rumus (Sugiyono, 2015: 58) adalah : 

  √
∑  (    ̅) 

(   )
 

3. Tabel Distribusi Frekuensi 

 Jumlah data disusun dan yang disajikan cukup banyak, sehingga 

penyajiannya dalam bentuk tabel. Tabel distribusi frekuensi dibuat untuk 

persiapan pengujian terhadap normalitas data yang menggunakan kertas peluang 

normal. Berikut cara yang digunakan untuk menyusun tabel distribusi frekuensi 

adalah : 

a. Menghitung Jumlah Kelas Interval 
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 Untuk menentukan panjang interval, menggunakan rumus Sturgess 

(Sugiyono, 2015: 35) : 

              

Keterangan : 

K  = Jumlah Kelas Interval 

n  = Jumlah data observasi 

Log = Logaritma 

b. Menghitung Rentang Data 

 Untuk menghitung rentang data, menggunakan rumus : 

                                             

(Sugiyono, 2015: 36) 

c. Menentukan panjang kelas 

 Untuk menghitung panjang kelas, digunakan rumus : 

              
            

            
 

(Sugiyono, 2015: 36) 

 


